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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data dan sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data 

yang kita butuhkan. Data sekunder dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: 

a. Internal Data, yaitu tersedia tertulis pada sumber data 

sekunder. Umpama pada perusahaan, dapat berupa faktur, 

laporan penjualan, pengiriman, operating statements, 

general and departmental budgets, laporan hasil riset yang 

lalu dan sebagainya. 

b. Eksternal Data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar. 

Umpamanya data sensus dan data register, serta data yang 

diperoleh dari badan atau lembaga yang aktivitasnya 

mengumpulkan data atau keterangan yang relevan dengan 

berbagai masalah. 

Data sekunder diperoleh dari sumber data sekunder, yaitu 

sumber data kedua sesudah sumber data primer. Karena sesuatu 

dan lain hal, peneliti tidak atau sukar memperoleh data dari 

sumber data primer, dan mungkin juga karena menyangkut hal-
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hal yang sangat pribadi sehingga sukar data itu didapat 

langsung dari sumber data primer.
57

 

Analisis Data Sekunder 

Analisis data sekunder (ADS) atau disebut juga dengan 

secondary data analysis atau existing statistic memiliki karakter 

yang hampir sama dengan analisis isi. Perbedaannya adalah, 

bila dalam analisis isi, peneliti memanfaatkan data berupa 

simbol-simbol dari media atau teks tertentu dan peneliti 

sendirilah yang mengolah data sedemikian rupa sehingga data 

tersebut dapat memiliki arti, sedangkan dalam ADS, peneliti 

cukup memanfaatkan data yang sudah matang yang dapat 

diperoleh pada instansi atau lembaga tertentu. Peneliti dalam 

hal ini “tinggal menggunakan” data tersebut. Jadi, analisis data 

sekunder tidak serumit analisis isi dan relatif lebih mudah 

dilakukan. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

lain yang sudah dipublikasikan. Untuk data sekunder dapat 

diperoleh dari sumber data seperti dokumen, laporan penelitian 

dari dinas, instansi, BPS, Bank Indonesia, majalah, jurnal, 

maupun sumber data lainya yang menunjang atau dapat melihat 

dari berbagai situs di Internet.
58

 

 Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan data 

laporan tahunan perusahaan (annual report) yang terdaftar di JII 
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(Jakarta Islamic Index) tahun 2011-2014. Data dapat diperoleh 

dari Pusat Informasi Pasar Modal – IDX Investor Club 

Semarang. Jalan MH Thamrin No. 152 Semarang, Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) dan Annual Report yang 

diperoleh dari situs resmi (www.idx.co.id).  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta 

Islamic Index)  berdasarkan tahun 2011-2014 berjumlah 

51 perusahaan. Berdasarkan kriteria sampel jumlah 

penelitian ini sebanyak 12 perusahaan selama 4 tahun 

berturut-turut yaitu 48 perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

Populasi adalah kumpulan dari semua 

kemungkinan orang-orang, benda-benda dan ukuran 

lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan 

seluruh objek yang menjadi perhatian. 

Populasi dapat dikelompokkan menjadi dua bagian: 

a) Populasi terbatas 

Populasi terbatas adalah populasi yang unsurnya 

terbatas berukuran N. 

  

http://www.idx.co.id/
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b) Populasi tidak terbatas 

Populasi tidak terbatas adalah suatu populasi yang 

mengalami proses secara terus-menerus sehingga 

ukuran N menjadi tidak terbatas perubahan 

nilainya.
59

 

Contoh : Semua perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index dan jumlah laporan pertahunnya. 

Jumlah laporan setiap tahunnya bisa berubah, 

bertambah atau berkurang, begitu pula pada jumlah 

perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2011-2014. 

3.2.2 Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan jenis purposive sampling. Sampling 

bertujuan (purposive sampling), yaitu teknik sampling 

yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 

pengambilan sampelnya.
60

 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 

1) Perusahaan yang tidak pernah delisting dari Jakarta 

Islamic Index selama tahun 2011-2014. 

2) Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah. 

Berdasarkan distribusi sampel dari jumlah 

perhitungan menurut kriteria sampel penelitian, maka 

                                                 
59
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Buku 2, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 7. 
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jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 

perusahaan, dengan sistem pooled data cross sectional 

yaitu dengan menggabungkan data cross sectional dan 

time series selama 4 tahun berturut-turut yaitu 4 tahun x 

12 perusahaan = 48 perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu 

yang menjadi perhatian. Sampel merupakan bagian dari 

populasi. Dengan menggunakan sampel, maka dapat 

diperoleh suatu ukuran yang dinamakan statistik. 

Sampel dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu : 

a. Sampel probabilitas 

Sampel probabilitas merupakan suatu sampel 

yang dipilih sedemikian rupa dari populasi sehingga 

masing-masing anggota populasi memiliki 

probabilitas atau peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel. 

b. Sampel non probabilitas 

Sampel non probabilitas merupakan suatu 

sampel yang dipilih sedemikian rupa dari populasi 

sehingga setiap anggota tidak memiliki probabilitas 

atau peluang yang sama untuk dijadikan sampel.
61
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode-

metode penelitian meliputi: angket (questionnaire), wawancara 

(interview), pengamatan (observation), ujian (test), dokumentasi 

(documentation) dan lain sebagainya.
62

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode Dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitian 

sejarah, maka bahan dokumenter memegang peranan yang amat 

penting.  

Dokumenter dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Dokumen Pribadi 

Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan 

seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan 

kepercayaannya. Dokumen pribadi dapat berupa buku 

harian, surat pribadi, dan autobiografi. 

2. Dokumen Resmi 

Dokumen resmi terbagi atas, dokumen intern dan 

ekstern. Dokumen intern dapat berupa memo, 

pengumuman, instruksi, aturan lembaga untuk lapangan 
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sendiri seperti risalah atau laporan rapat, keputusan 

pemimpin kantor, konvensi yaitu kebiasaan-kebiasaan yang 

berlangsung di suatu lembaga dan sebagainya. Dokumen 

ekstern berupa bahan-bahan informasi yang dikeluarkan 

suatu lembaga, seperti majalah, buletin, berita-berita yang 

disiarkan ke media massa, pengumuman atau 

pemberitahuan.
63

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik yang 

penggunaan datanya berasal dari dokumen-dokumen yang 

sudah ada. Penggunaan data dilakukan dengan melakukan 

penelusuran dan pencatatan informasi yang diperlukan pada 

data sekunder dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2011-2014. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran 

3.4.1 Variabel Penelitian dan Indikator Variabel 

Variabel penelitian adalah gejala variabel yang 

bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah-ubah 

ataupun dapat diubah untuk tujuan penelitian. Variabel 

penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur 

hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian 

dapat dicari dan dianalisis. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan indikator 

variabel yaitu bagaimana menentukan parameter untuk 

mengukur variabel.
64

 Untuk mengukur variabel, 

pertama ditentukan dulu indikator variabel. Salah satu 

contoh, dalam mengukur “variabel yang terdaftar di 

Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII)”, yaitu 

digunakan indikator sebagian diantaranya: Ukuran 

Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan 

Pengawas Syariah, Tipe Industri dan lain sebagainya. 

Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Variabel bebas (independent variable) 

Variabel independent adalah suatu variabel 

yang ada atau terjadi mendahului variabel 

terikatnya. Keberadaan variabel ini dalam 

penelitian kuantitatif merupakan variabel yang 

menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. 

2) Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel dependent adalah variabel yang 

diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel 
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bebas. Keberadaan variabel ini sebagai variabel 

yang dijelaskan dalam fokus/topik penelitian.
65

 

Variabel Independent meliputi Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage. Sedangkan 

Variabel Dependent yaitu Islamic Social Reporting 

(JII). 

3.4.2 Pengukuran 

Pengukuran dalam penelitian kuantitatif 

dimaksud untuk menentukan data apa yang ingin 

diperoleh dari indikator variabel yang telah ditentukan. 

Dapat juga pengukuran berarti bagaimana peneliti 

mengukur indikator variabel. Ada beberapa bentuk 

pengukuran yang biasa digunakan dalam penelitian 

kuantitatif, yaitu pengukuran nominal, ordinal, rasio 

dan interval. Masing-masing pengukuran dikonsumsi 

bagi bentuk penelitian yang dikehendaki peneliti.
66

 

Ada empat tipe pengukuran atau skala 

pengukuran yang digunakan dalam statistika yang 

sudah disebutkan diatas diantaranya yaitu nominal, 

ordinal, interval, dan rasio. Keempat skala pengukuran 

tersebut memiliki tingkat penggunaan yang berbeda 

dalam riset statistik. Skala nominal hanya bisa 

membedakan sesuatu yang bersifat kualitatif (misalnya: 
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jenis kelamin, agama, warna kulit). Skala ordinal selain 

membedakan juga menunjukkan tingkatan (misalnya: 

pendidikan, tingkat kepuasan). Skala interval berupa 

angka kuantitatif, tetapi tidak memiliki nilai nol mutlak 

(misalnya: tahun, suhu dalam Celcius). Sedangkan skala 

rasio berupa angka kuantitatif yang memiliki nilai nol 

mutlak.
67

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependent 

a. Islamic Social Reporting, (Y1) 

ISR adalah variabel dependen yang 

diukur dengan indeks ISR dari masing-masing 

perusahaan setiap tahun.
68

 

ISR dalam penelitian ini di ukur dengan 

menggunakan Nilai (score) dari indeks ISR 

dengan rumus.
69

 

Disclosure Level = 
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2. Variabel Independent 

a. Ukuran Perusahaan, (X1) 

Ukuran Perusahaan adalah Besar 

kecilnya suatu perusahaan diukur dengan Total 

asset perusahaan atau variabel yang sering 

digunakan untuk menjelaskan pengungkapan 

sosial yang dilakukan perusahaan dalam 

laporan tahunan yang dibuat.
70

 Total asset 

perusahaan diperoleh dari laporan keuangan 

dalam akhir periode. 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian 

diukur dengan menggunakan Logaritma Total 

Asset. Dengan rumus:
71

 

Size = Ln (Total Asset) 

b. Profitabilitas (X2) 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
72

 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan ROA (Return On Assets). 

ROA adalah perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total asset.
73
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ROA = 
                         

           
 

c. Leverage (X3) 

Ratio Leverage adalah ratio untuk 

mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dari hutang.
74

 

Leverage dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan rumus Leverage Debt to 

Asset Ratio.
75

 

Debt to Asset Ratio = 

                       

           
 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model regresi linier berganda 

yang digunakan untuk melihat hubungan antara beberapa 

variabel independen dengan variabel dependen yang dilakukan 

dengan menggunakan Software SPSS versi 19. Pengujian 

tersebut pada persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut:
76

 

ISR = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3+ ε 

Keterangan: 

ISR = Islamic Social Reporting 

X1 = Ukuran Perusahaan 
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X2 = Profitabilitas 

X3 =Leverage 

ɑ  = Koefisien Konstanta 

β1...β3 = Koefisien Regresi 

ε  = Tingkat Kesalahan (error) 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda, sehingga perlu 

dilakukan beberapa pengujian asumsi klasik yang bertujuan 

agar variabel independent atas variabel dependent tidak bias. 

Uji asumsi klasik diantaranya:
77

 

3.5.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam  model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil.
78

 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Analisis Grafik, untuk melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data 
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observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal. Namun demikian hanya dengan melihat 

histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk 

jumlah sampel yang kecil . metode yang lebih handal 

adalah dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

diagonal, dan plotting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 

data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya.  Distribusi normal akan 

membentuk suatu dengan hasil sebagai berikut.
79

 

3.5.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisistas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section 

mengandung situasi heteroskedastisitas karena data 
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ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 

(kecil, sedang dan besar).
80

 

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah 

Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual 

(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized.81
 

3.5.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya Autokorelasi dalam penelitian in diuji 

dengan Uji Durbin-Watson (DW test), Uji Durbin-

Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 

satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan 
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adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 

tidak ada variabel lag diantara variabel independen. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 : Tidak ada Autokorelasi (r = 0) 

HA : Ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Tabel 3.1 

Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi:
82

 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada 

autokorelasi positif 

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada 

autokorelasi positif 

No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 

negatif 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negatif 

No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada 

autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak 

ditolak 

du < d < 4 – du 

 

3.5.2 Uji Regresi Linier Berganda 

Fungsi regresi berkaitan erat dengan uji korelasi 

(korelasi pearson), karena uji regresi ini merupakan kelanjutan 

uji korelasi (KPM). Uji regresi memiliki fungsi untuk 

memprediksi atau meramalkan besarnya nilai variabel y bila 

nilai variabel X ditambah beberapa kali. Untuk dapat 

melakukan uji regresi, tentu saja terlebih dahulu harus 
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melakukan uji korelasi. Namun, apabila kita melakukan uji 

korelasi, belum tentu melakukan uji regresi. Ada dua jenis uji 

regresi linier, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda. Regresi linier sederhana digunakan untuk 

memprediksi hubungan diantara dua variabel, sedangkan regresi 

linier berganda digunakan untuk memprediksi hubungan 

diantara lebih dari dua variabel.
83

 

Regresi berganda adalah pengembangan dari regresi 

linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan 

untuk memprediksi permintaan dimasa akan datang berdasarkan 

data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 

variabel bebas (Independent) terhadap satu variabel tak bebas 

(dependent).  

Rumus Regresi Linier Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3.... + bnXn 

Dimana : 

Y = variabel terikat, X1 = variabel bebas pertama, X2 = variabel 

bebas kedua, X3 = variabel bebas ketiga, Xn = variabel bebas 

ke...n, a dan b1serta b2 = konstanta.
84
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3.5.2.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menyajikan dan mengolah 

atau menganalisa suatu data. Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).
85 

Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata 

populasi yang diperkirakan dari sampel. Nilai minimum dan 

maksimum digunakan untuk melihat nilai minimal dan 

maksimal dari populasi. Standar deviasi digunakan untuk 

menilai dispersi rata-rata dari sampel. Tujuan pengujian ini 

adalah untuk mempermudah pemahaman variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian. 

3.5.2.2 Pengujian Hipotesis 

3.5.2.2.1 Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis 

nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 

parameter (bi) sama dengan nol, atau: 

Ho : bi = 0 
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Artinya apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya 

(HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan 

nol, atau: 

HA : bi ≠ 0 

Artinya, variabel tersebut merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 

a. Quick look : bila jumlah degree of freedom 

(df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 

kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang 

menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t 

lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). 

Dengan kata lain kita menerima hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa suatu 

variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik 

kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t 

hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 

nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa suatu variabel 
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independen secara individual mempengaruhi 

variabel dependen. 
86

 

3.5.2.2.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semau 

parameter dalam model sama dengan nol, atau: 

Ho : bl = b2 = ....... = bk = 0 

Artinya, apakah semua variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua 

parameter secara simultan sama dengan nol, atau: 

HA : bl ≠ b2 ≠ ...... ≠ bk ≠ 0 

Artinya, semua variabel independen secara 

simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F 

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Quick look : bilai nilai F lebih besar daripada 4 maka 

Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%., Dengan 

kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang 

menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
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serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai 

F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada 

nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA.
87

 

3.5.2.2.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Jika 

nilai Adjusted R2
 semakin mendekati satu maka semakin 

baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 

dependen. 

Dalam kenyataan nilai adjusted R
2
 dapat bernilai 

negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. 

Menurut Gujarati (2003) jika dalam uji empiris didapat 

nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R

2
 dianggap 

bernilai nol . secara sistematis jika nilai R
2
 = 1, maka 

adjusted R
2
 = R

2
 = 1 sedangkan jika nilai R

2
 = 0, maka 

adjusted  R
2 

= (1 – k)/(n – k). Jika k > 1, adjusted R
2
 akan 

bernilai negatif.
88
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